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Abstrak 

Sikap Lunak OKI dalam 
Pelanggaran HAM 

Kelompok Muslim Uighur 

M. TRI ANDIKA & ELCY DAMAYANI

Pelanggaran hak azasi manusia (HA.lvi)terhadap Muslim Uighur dalam 
reeducation camp Xit!Jiang telah mengundang sorotan internasional. Laporan 
Amnesry Internasional menyebutkan bahwa kebijakan Beijing di reeducation 

camp, yang mengatasnamakan program pemberantasan ekstremzsme) termisme) 
dan radikalisme, dalam implementasinya merupakan kebijakan yang melanggar 
prinsip-prinsip HA.M, terutama bagi Muslim Uighm� Kecaman dunia pun mefuas. 
22 negara yang merasa prihatin dengan situasi di Xit!}iang) mefqyangkan kecaman 
terhadap kebfjakan BeiJing. Namun mena·riknya, OKI sebagai organzsasi 
internasionaf terbesar yang terbentuk atas dasar solidaritas mus!im dunia, justru 
menut!}ukkan sikap yang lunak. Tufisan ini fokus pada sebuah pertanyaan; 
bagaimana respon Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) terhadap kebijakan 
reeducation camp pemerintah China yang sangat diskriminatif terhadap Muslim 
Uighur di Xit!}iang? Argumennya, funaknya sikap OKI atas perfakuan pemerintah 
China terhadap komunitas Muslim Uighur di Xit!}iang dipengaruhi setidaknya ofeh 
dua ha!. Pertamajaktor hubungan tradisional yang sudah ter;alin cukup lama antara 
OKI dan China, terutama dalam kesamaan posisi atas agenda per;uangan Palestina. 
Kedua) faktor kerja sama ekonomi yang dimifiki China dengan negara-negara 
anggota OKI. 
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I cbijakan re-education camp pemerintah China di Xinjiang, telah 
mengundang perhatian masyarakat internasional. Kecaman dunia 
internasional terhadap China pun meluas, dikarenakan dugaan 
pelanggaran HAM yang terjadi di dalarn re-education camp tersebut yang 
dialarni oleh Muslim Uighur. Menteri luar negeri Amerika Mike Pornpeo, 
misalnya, mengecam keberadaan re-education camp dan kebijakan Beijing 
soal pembatasan keyakinan terhadap komunitas Muslim Uighur di 
Xinjiang. Kecaman secara kolektif juga datang dari 22 negara pada Juli 
2019 kepada PBB pada rapat dengar pendapat di Badan HAM PBB. 1 

22 negara tersebut meminta Beijing agar menghentikan penahanan 
semena-mena terhadap Muslim Uighur di Xinjiang. Bahkan, untuk 
memverifikasi dugaan pelanggaran HAM tersebut secara langsung, 
Kepala Badan Hak Asasi Manusia Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(K6rnisi HAM PBB), Michelle Bachele, mendorong agar pemerintah 
China membuka akses internasional ke Xinjiang. Akan tetapi, perrnintaan 
tersebut ditolak oleh Beijing. 

Namun dernikian, sikap yang bersebarangan justru ditunjukkan oleh 37 
negara clan pada waktu yang bersamaan, ke 3 7 negara mengirimkan surat 
kepada Perserikatan Bangsa Bangsadan menyatakan sikap pembelaannya 
kepada pemerintah China atas kebijakan re-education camp di Xinjiang. 
Pembelaan tersebut didasarkan pada pandangan bahwa re-education camp 
yang didirikan adalah bagian dari upaya China untuk mengatasi problem 
terorisme, ekstrirnisme, clan separatisme yang juga menjadi ancaman bagi 
setiap negara manapun. Menariknya, lebih dari setengah negara yang 
membela kebijakan re-education camptersebut adalah negara-negara yang 
tergabung di dalam Organisation e
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Islamic Cooperation (OIC) atau OKI 
(Organisasi KerjaSama Islam). Arab Saudi, Qatar, Uni Emirat Arab, 
beberapa negara sponsor OI<I yang justru turut membela kebijakan China. 
Tidak heran, jika respon 01<:I terhadap kebijakan re-education camp Beijing, 
mencerrninkan sikap negara-negara anggotanya. 

Lunaknya respon 01<:I terhadap perlakuan diskrirninatif yang dialarni 
Muslim Uighur tentunya mengundang tanda tanya besar. Sebagai organisasi 
yang membawa semangat solidaritas muslim dunia, sikap OKI terhadap 
perlakuan diskrirninatif pemerintah China terhadap Muslim Uighur, 
dipand::i ng ti.dak cukup memadai. Tidak hanya itu, pertanyaan juga timbul 
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